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ABSTRACT

Due to the economic value of beef cattle and dairy cattle, efforts need to be made
to increase and prevent Fasciola hepatica infection. Fasciola hepatica infection in
cattle can cause losses. This research aims to identify Fasciola hepatica in cattle in
Sleman DI Yogyakarta. Identification of Fasciola hepatica is carried out by
microscopic examination of feces using the formol-ether sedimentation method. Data
analysis was carried out descriptively. Data are presented in the form of prevalence
tables and images of Fasciola hepatica eggs. As many as 50% of male cattle and 50%
of female cattle aged more than 12 months have Fasciola hepatica infection. Fasciola
hepatica infection in cattle in Sleman DI Yogyakarta is 20% .
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PENDAHULUAN

Sapi merupakan salah satu aset
bidang peternakan yang potensinya
dikembangkan oleh pemerintah Daerah
Istimewa Yogyakarta. Pengembangan
potensi ini didasarkan adanya nilai
ekonomi dari ternak sapi potong dan
ternak sapi perah. Produksi sapi dapat
berupa daging, susu dan kulit. Daging
dan susu  dimanfaatkan  dalam
pemenuhan protein hewani. BPS DIY
(2023) menyebutkan bahwa jumlah
sapi potong dan sapi perah mengalami
kenaikan jumlah. Jumlah sapi yang

meningkat dapat memenuhi kebutuhan
permintaan masyarakat di wilayah DI
Yogyakarta. Sleman merupakan salah
satu  kabupaten dengan  jumlah
peternakan sapi yang meningkat. BPS
DIY (2017) menyatakan jumlah ternak
sapi dan sapi perah di kabupaten
Sleman mengalami peningkatan sejak
tahun 2014 sampai 2016.

Upaya peningkatan jumlah ternak
sapi dilakukan guna  memenuhi
kebutuhan konsumsi daging sapi dan
produk sapi lainnya bagi masyarakat.
Namun, dalam upaya peningkatan
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tersebut  terdapat kendala yang
dihadapi oleh peternak. Salah satu
kendala yang dihadapi yaitu infeksi
Fasciola hepatica pada sapi. Purwono
(2019) menyebutkan

fascioliasis pada sapi di Manokwari

kejadian

sebesar 32,5%. Zulkarnain et al.,
(2021) menyatakan sapi di kabupaten
Muna Sulawesi Tenggara terinfeksi
Fasciola hepatica sebanyak 4,9%.
Khoirillah et al., (2023) menemukan
adanya infeksi Fasciola sp. pada jenis
sapi peranakan dan sapi bali.

Infeksi Fasciola hepatica pada sapi
dapat menimbulkan kerugian.Putri et
al., (2022) infeksi Fasciola hepatica
ekonomi
sebesar 12,3% akibat apkir hati.

menimbulkan  kerugian
Infeksi Fasciola hepatica pada sapi
dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Purwaningsih et al., (2018)
menyebutkan bahwa tipe kandang,
jenis kelamin, umur, pola
pemeliharaan, asal sumber pakan, cara
pemberian pakan, daerah pengambilan
sampel, model pengandangan induk
dan anak, dan kondisi lantai kandang
merupakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kejadian fascioliasis.
Masih  adanya  ternak  sapi
diberbagai wilayah yang terinfeksi

Fasciola hepatica, maka perlu

dilakukan penelitian tentang kejadian
Fascioliasis pada sapi di kelompok

Mina Tani Sleman DI Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini yaitu sapi yang
berjumlah 30 ekor berasal dari kandang
ternak kelompok Mina Tani Sleman DI
Yogyakarta
2. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan
adalah  metode  deskriptif  yang
memberikan informasi data tentang
kejadian infeksi Fasciola hepatica
pada sapi yang berada di kandang
kelompok Mina Tani Sleman, DI
Yogyakarta. Spesimen feses sapi
diperoleh dari peternakan sapi di
kandang  Minatani  Sleman DI
Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan
pada tahun 2018 dalam kurun waktu 6
(enam) bulan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian berupa kriteria
makroskopis feses, angka kejadian
infeksi Fasciola hepatica, dan gambar
telur Fasciola hepatica. Pemeriksaan
makroskopis feses meliputi warna,
konsistensi, ada tidaknya lendir dan
darah. Pemeriksaan mikroskopis feses
dilakukan ~ dengan  menggunakan

metode sedimentasi.
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Metode sedimentasi yang digunakan
mengacu pada Setya (2013) yaitu
sedimentasi formol-eter. Sebanyak 1 g
feses disuspensikan dalam 10 mL
Formalin 10%. Suspensi feses disaring
sampai tanda 7 mL pada tabung
konikal  selanjutnya  ditambahkan
sebanyak 3 mL eter, kemudian
disentrifus dengan kecepatan 3000 rpm
selama 5 menit. Supernatan yang
terbentuk dibuang. Selanjutnya
sedimen disuspensikan dalam 5 tetes
eosin 2%. Sediaan mikroskopis feses
dibuat dengan meletakkan 1 tetes
suspensi feses pada object glass dan
ditutup dengan deck glass[8]. Sediaan
mikroskopik feses diamati
menggunakan mikroskop pada
perbesaran lensa obyektif 40x.

Identifikasi ~ Fasciola  hepatica
ditetapkan dengan menemukan telur
pada spesimen feses sapi. Morfologi
telur dibandingkan dengan acuan
menurut CDC (2019).

4. Analisis dan Interpretasi Data

Data yang diperoleh merupakan
data primer. Analisa data dilakukan
secara deskriptif dengan
mengumpulkan, mengolah,
menyajikan, dan menginterpretasi data

secara kuantitatif yang disajikan dalam

bentuk narasi, tabel, dan gambar. Data
meliputi deskripsi makroskopis feses,
tabel prevalensi infeksi Fasciola
hepatica, dan gambar telur Fasciola
hepatica. Persentase prevalensi
diperoleh  berdasarkan perhitungan
yang mengacu pada Hidayat (2010)

dengan rumus:

jumlah sampel positif Fasciola hepatica 100

jumlah total sampel yang diperiksa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah sapi yang digunakan pada
pemeriksaan feses sebanyak 30 ekor.
Karakteristik sapi yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain umur
dan jenis kelamin. Sebanyak 93,3%
sapi berumur >12 bulan (Tabel 1).
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Tabel 1. Karakteristik sapi di kelompok Minatani dusun Karangwuni Kabupaten Sleman

Yogyakarta.
Karakteristik Jumlah Prevalensi (%)
L:g] E)JL:Ian . 3,33 %
6-12 bulan L 3,33 %

0,
>12 bulan 28 93,34 %
j;:t'asnke'am'n 19 63,33 %

. 11 36,67 %
Betina
Jumlah 30 100 %

Hasil pemeriksaan makroskopis
feses menunjukkan bahwa 100% feses
sapi memiliki konsistensi padat, tidak
berlendir, dan tidak berdarah. Hasil
pemeriksaan makroskopis dari 30
sampel feses pada penelitian ini
menunjukkan bahwa secara umum
feses yang diperiksa  memiliki
konsistensi padat, berwarna coklat,
tidak berlendir, dan tidak terdapat
darah. Sampel feses pada sapi yang
terinfeksi Fasciola hepatica
menunjukkan konsistensi padat, feses
berwarna coklat, tidak terdapat lendir
dan tidak terdapat darah. Hal ini
menunjukkan tingkat infeksi Fasciola
hepatica pada sapi termasuk sub akut.
Subronto  (2007) Tingkat infeksi
Fasciola hepatica dibagi menjadi sub
akut, akut dan kronis. Infeksi sub akut
tidak memperlihatkan gejala yang
menonjol, infeksi akut menyebabkan
kerusakan jaringan hati dan infeksi

kronis dengan gejala ternak lesu,

lemah, cepat mengalami kelelahan dan
diare
Pemeriksaan mikroskopis
menunjukkan bahwa terdapat telur
cacing dengan ciri-ciri bentuk oval,
dinding tipis, di salah satu kutub
terdapat operkulum, berwarna coklat,
dan telur belum berembrio
(unembryonated egg) seperti terlihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Telur Fasciola hepatica pada pewarnaan Eosin 2% dengan perbesaran objek 400x
menggunakan mikroskop binokuler Novel XSZ-107BN. A. dinding telur tidak
rusak B. dinding telur rusak (egg disrupt). Panah biru menunjukkan dinding

telur;

anak panah menunjukkan

sel-sel unembryonated; panah hitam

menunjukkan dinding telur yang rusak.

Hasil

didapatkan

identifikasi ~ mikroskopis

beberapa bentuk telur
Fasciola hepatica yang rusak pada
dinding salah satu kutub (Gambar
1.B.). Hal ini disebabkan oleh beberapa
kemungkinan, diantaranya adalah
sampel sebelumnya telah disimpan di
lemari es. Senada dengan
(2010)

menyebutkan bahwa telur Fasciola

Oberhauserova et al.,

hepatica sebelum disimpan dalam
lemari es terlihat masih utuh dan belum
pecah, setelah dilakukan penyimpanan
di lemari es terlihat telur menjadi
pecah.
Hasil

menunjukkan bahwa sapi di kelompok

pemeriksaan  mikroskopis

Minatani terinfeksi Fasciola hepatica
sebesar 20% (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil identifikasi telur Fasciola hepatica pada sapi di kandang kelompok Minatani

dusun Karangwuni Sleman Y ogyakarta

Telur Fasciola hepatica Frekuensi Prevalensi (%)
Positif 6 20%
Negatif 24 80%
Jumlah 30 100 %
Kriteria sapi  positif terinfeksi Hasil pemeriksaan  mikroskopis
Fasciola hepatica pada Tabel 2. Yaitu feses sapi pada penelitian ini

50% jantan dan 50% betina dengan

umur lebih dari 12 bulan.

menunjukkan adanya telur Fasciola

hepatica sebesar 20%. Senada dengan
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Anggriana (2014) melaporkan tingkat
kejadian Fasciolosis pada sapi di
kabupaten Bone yaitu sebesar 3%
dengan ciri-ciri telur berwarna kuning
emas, memiliki operkulum di salah
satu kutubnya dan sel embrional yang
kurang jelass Senada dengan Dewi
et al. (2012) yang menyebutkan
sebanyak 62,74% sapi di Kebumen
terinfeksi Fasciola hepatica.

Infeksi Fasciola hepatica yang
masih  ditemukan pada sapi di
kelompok  Minatani  kemungkinan
disebabkan karena sapi memakan
pakan yang terkontaminasi
metaserkaria. Salah satu pakan sapi
yaitu jerami dan rumput yang terdapat
di ladang tempat sapi digembalakan.
Hadidjaja, (2011) menyebutkan bahwa
metaserkaria melekat pada tumbuh-
tumbuhan air dan bila tumbuh-
tumbuhan air yang terkontaminasi ini
dimakan mentah maka  hospes
definitifnya seperti ternak sapi akan
terinfeksi Fasciola hepatica.

Perkembangan berbagai stadium
Fasciola hepatica terjadi di dalam air
dan membutuhkan 2 hospes
intermediet untuk mencapai stadium
infektif.  Telur belum berembrio
Fasciola hepatica keluar bersama

dengan  feses dan  mengalami

pematangan menjadi telur berembrio
dalam air pada suhu optimal 22°- 25°C
selama 9-15 hari. Mirasidium menetas
dan penetrasi ke siput air genus
Lymnaea sebagai hospes intermediet I.
Dalam tubuh siput air terjadi
perkebangan menjadi sporokis, redia,
dan serkaria. Serkaria berekor keluar
dari tubuh siput air untuk hidup bebas
di dalam air. Selanjutnya serkaria
melepaskan ekornya menjadi
metaserkaria pada tanaman air sebagai
hospes intermediet Il. Metaserkaria
dapat bertahan pada jerami dan
tanaman pakan ternak sekitar 28 hari
pada suhu 5°-10°C dan dengan
kelembaban udara tinggi mampu
bertahan selama 70 hari. Ternak sapi
yang memakan jerami, tanaman air,
dan pakan terkontaminasi metaserkaria
dapat terinfeksi Fasciola hepatica
(Irianto, 2013).

Kejadian fascioliasis juga
dipengaruhi oleh sistem pemeliharaan
ternak. Sugeng (2000) menyebutkan
sistem pemeliharaan ternak
diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu
pemeliharaan intensif (di kandang
terus-menerus), ekstensif
(digembalakan terus-menerus), dan
semi  intensif  (kombinasi  dari

keduanya). Sadarman & Handoko
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(2007)  menjelaskan  sapi  yang
dipelihara  secara  eksentif lebih
beresiko terhadap infeksi Fasciola
hepatica dibandingkan dengan sapi
yang dipelihara secara intensif. Sapi
yang dipelihara secara ekstensif dilepas
di padang penggembalaan sehingga
memiliki peluang lebih tinggi terpapar
oleh metaserkaria

Sapi di  kelompok  Minatani

sebagian besar dipelihara secara semi

intensif  sehingga sapi  memiliki

peluang terinfeksi oleh Fasciola
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